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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembanganا UMKMا diا Indonesiaا sangatا dipengaruhiا olehا dukunganا

perbankanا dalamا menyalurkanا pembiayaanا kepadaا pengusahaا UMKM.ا Bankا

memilikiا peranا pentingا dalamا pengembanganا usahaا masyarakatا denganا

menyediakanا pembiayaanا untukا mengembangkanا usaha,ا baikا yangا dijalankanا

secaraا individuاmaupunا kelompok.ا Dukunganا iniا diharapkanا dapatاmendorongا

pertumbuhanا danا perkembanganا usahaا masyarakat,ا sehinggaا perekonomianا

masyarakatاmeningkatاsetiapاtahunnyaا(Yudi,2021ا). 

Indonesiaا mempunyaiا potensiا perekonomianا nasionalا yangا kuatا karenaا

beberapaا faktorا antaraا lainا banyaknyaا jumlahا UMKM,ا Indonesiaا mempunyaiا

jumlahاUsahaاMikro,اKecilاdanاMenengahا(UMKM)اyangاsangatاbesar.اUMKMا

berperanاpentingاdalamاperekonomianاnasionalاkarenaاbanyakاmenyerapا tenagaا

kerjaاdanاberkontribusiاterhadapاprodukاdomestikاbrutoا(PDB)اnegara.اSelainاitu,ا

KapasitasاPenyerapanاTenagaاKerja,اUMKMاmempunyaiاkemampuanاyangاbesarا

dalamا menyerapا tenagaا kerja,ا sehinggaا sangatا berhargaا untukا mengurangiا

pengangguran.اDenganاsemakinاbanyaknyaاUMKMاmakaاakanاsemakinاbanyakا

pulaاlapanganاkerjaاyangاtersediaاbagiاmasyarakat,اsehinggaاangkaاpengangguranا

dapatا menurunا danا UMKMا dapatا berkembang.ا Persentaseا UMKMا yangا

meningkatا setiapا tahunnyaا menunjukkanا perkembanganا danا perluasanا usaha.ا

Meningkatnyaا jumlahا UMKMا berpotensiا semakinا mengurangiا pengangguranا

karenaا semakinا banyakا duniaا usahaا yangاmampuاmenyerapا tenagaا kerjaا baru.ا

Secaraا keseluruhan,ا kekuatanا basisا perekonomianا Indonesiaا terletakا padaا

banyaknyaا UMKMا danا kemampuannyaا dalamا menyediakanا lapanganا kerja,ا

sehinggaاmendukungاberkurangnyaاpengangguranاdanاpertumbuhanاekonomiاyangا

berkelanjutanا(Kemenkeu,2021ا). 
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UMKMا mempunyaiا peranا yangا sangatا signifikanا dalamا perekonomianا

Indonesia.اJumlahاdanاsebaranاUMKMاmencakupا%99اdariاseluruhاunitاusahaاdiا

Indonesia,ا danا menunjukkanا dominasinyaا diا sektorا usaha.ا Padaا tahunا ا,2023

terdapatا sekitarا ا66 jutaا pelakuاusahaاUMKMاdiا Indonesia.اKontribusiا terhadapا

PDBا UMKMا menyumbangا ا61% terhadapا Pendapatanا Domestikا Brutoا (PDB)ا

Indonesiaا atauا setaraاRpا ا9.580 triliun.اHalا iniاmenunjukkanا betapaا pentingnyaا

UMKMا dalamا menopangا perekonomianا nasional.ا Penyediaا lapanganا kerjaا

UMKMاmempekerjakanاsekitarا117اjutaاpekerjaاatauا%97اdariاtotalاangkatanاkerjaا

diاIndonesia.اHalاiniاmenjadikanاUMKMاsebagaiاpenyediaاlapanganاkerjaاterbesarا

diا negeriا ini.ا Secaraا keseluruhan,ا UMKMا tidakا hanyaا berperanا dalamا

menghasilkanاpendapatanاdanاmenciptakanاlapanganاkerja,اtetapiاjugaاmembantuا

mendiversifikasiا perekonomianا danا mengurangiا ketergantunganا padaا sektor-

sektorا besar.ا Peranا merekaا dalamا pembangunanا eا ا ا konomiا sangatا penting,ا

terutamaا dalamا menciptakanا keseimbanganا perekonomianا danا meningkatkanا

kesejahteraanاmasyarakatا(KADIN,2024ا) 

 

Gambar 1.1 

Data UMKM di Indonesia Tahun 2018-2023 

(Sumber: Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN)) 

 

KategoriاUMKMاdidasarkanاpadaاbesaranاmodalاusahaاsaatاpendirian.اUsahaا

denganاmodalاusahaاmaksimalاsatuاmiliarاrupiahا(tidakاtermasukاtanahاdanاbangunanا

tempatاusaha)اdikategorikanاsebagaiاUsahaاMikro.اUsahaاdenganاmodalاusahaاlebihا

dariاsatuاmiliarاrupiahاhinggaاlimaاmiliarاrupiahاdiklasifikasikanاsebagaiاUsahaاKecil.ا

Usahaاdenganاmodalاusahaاlebihاdariاlimaاmiliarاrupiahاhinggaاsepuluhاmiliarاrupiahا
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termasukاdalamاkategoriاUsahaاMenengah.اUsahaاyangاmemilikiاmodalاusahaاlebihا

dariاsepuluhاmiliarاrupiahاdikategorikanاsebagaiاUsahaاBesar. 

KadinاIndonesiaاdanاPemerintahاsedangاfokusاmeningkatkanاkinerjaاUMKMا

melaluiاstrategiاdigitalisasiاuntukاmeningkatkanاdayaاsaingاdanاmenjadikanاUMKMا

sebagaiا pemainا globalا yangا berorientasiا ekspor.ا Pemerintahا danاKadinاmendorongا

UMKMاberalihا keا ekosistemا digitalا untukا operasionalا sehari-hari,ا pemasaran,ا danا

penjualan,ا sertaا integrasiا keا dalamا platformا e-commerce.اDenganاmemasukiا pasarا

digital,اUMKMاdapatاmeningkatkanاefisiensi,اmenjangkauاpasarاyangاlebihاluas,اdanا

bersaingاlebihاefektifاsecaraاglobal.اPemerintahاmenargetkanا24اjutaاUMKMاmasukا

pasarا digitalا padaا ا2023 danا ا30 jutaا padaا ا.2024 Berbagaiا inisiatifا sepertiا

WikiEntrepreneurshipا diluncurkanا untukا memberikanا informasiا danا fasilitasا bagiا

UMKM,ا sertaا dukunganا danا layananا untukاmempermudahا digitalisasi.ا Digitalisasiا

diharapkanاtidakاhanyaاmeningkatkanاkinerjaاUMKMاtetapiاjugaاmembukaاpeluangا

eksporا baruا danا penetrasiا pasarا global.ا Melaluiا upayaا ini,ا UMKMا Indonesiaا

diharapkanاmenjadiاlebihاkompetitif,اterhubungاsecaraاglobal,اdanاsiapاberkontribusiا

terhadapاpertumbuhanاekonomiاnasional. 

 

Gambar 1.2 

Jumlah UMKM yang Masuk 

ke Ekosistem Digital di Indonesia (2020-2024) 

(Sumber: Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN)) 
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Untukاmencapaiاtargetاtersebut,اKadinاmendukungاprogramاpemerintahاuntukا

memulaiاtransformasiاdigitalاbagiاUsahaاMikro,اKecil,اdanاMenengahا(UMKM).اSalahا

satuا langkahا nyatanyaا adalahا melaluiا berbagaiا program,ا termasukا pengembanganا

platformاWikiwirausaha.اPlatformاiniاsejalanاdenganاupayaاKementerianاKoperasiاdanا

UsahaاKecilاdanاMenengahا(Kemenkopukm)اmembukaاpusatاlayananاusahaاterpadu.ا

Langkah-langkahا tersebutا bertujuanا untukا memudahkanا UMKMا mengaksesا

informasi,اpelatihan,اdanاdukunganاteknisاterkaitاdigitalisasi.اDenganاadanyaاplatformا

Wikiwirausahaاdanاpusatاlayananاbisnisاterintegrasi,اdiharapkanاUMKMاdapatاlebihا

mudahاmengadopsiا teknologiاdigital,اmemperluasاpasarاdanاmeningkatkanاefisiensiا

operasional. 

Meskiا UMKMا diا Indonesiaا terusا berkembangا pesatا danاmenunjukkanا trenا

positif,ا merekaا masihا menghadapiا berbagaiا masalahا kompleksا dalamا pengelolaanا

usahaا (Utami,ا اMenurutا.(2018 dataاAsosiasiا FintechاPendanaanاBersamaا Indonesiaا

(AFPI),اpadaا tahunا,2020ا sekitarا46,6ا jutaاdariا64ا jutaاUMKMاdiا Indonesiaاbelumا

memilikiا aksesا permodalanا baikا dariا bankا maupunا lembagaا keuanganا non-bank.ا

Untukا mengatasiا halا ini,ا pemerintahا memberikanا dukunganا pembiayaanا melaluiا

programاKreditاUsahaاRakyatا(KUR).اMulaiا19اJanuariا,2022اskemaاKURاterdiriاdariا

KURاSuperاMikro,اKURاMikro,اKURاKecil,اdanاKURاKhusus.اKhususاuntukاKURا

SuperاMikroاdanاKURاMikro,اtidakاdiperlukanاjaminanاtambahan. 

Menurutا Anggrainiا ا& Nasutionا ا,(2016) semakinا besarا modalا KURا yangا

diperolehا UMKM,ا semakinا tinggiا pulaا pendapatanا yangا dihasilkanا UMKM.ا

Sebaliknya,اpenelitianاolehاLastinaا&اBudhiا(2018)اmenunjukkanاbahwaاsemakinاbaikا

modalا pinjamanاKURاyangاditerimaاUMKM,اmakaاpendapatanاUMKMا jugaا akanا

meningkat. 

Menurutا dataا Dinkopا Jawaا Tengahا (Dinkopا Jateng,ا ا,(2024 perkembanganا

UMKMاdiاProvinsiاJawaاTengahاmengalamiاperkembanganاyangاsignifikanاsampaiا

denganاTriwulanا IIا tahunا ا2024 jumlahاUMKMاbinaanاmencapaiا ا.UMKMا191.689

RinciannyaاUKMاproduksi/nonاpertanianاsebanyakا,74.203اUKMاPertanianا,28.520ا

UKMاperdaganganا67.210اdanاUKMاJasaا.21.756اPerkembanganاUMKMاdiاProvinsiا
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JawaاTengahاjugaاmempunyaiاperananاyangاsangatاsignifikanاterhadapاperekonomianا

daerah.ا Kontribusiا UMKMا terhadapا Produkا Domestikا Brutoا (PDB)ا Jawaا Tengahا

menunjukkanاtrenاyangاsemakinاpositifاdariاtahunاkeاtahun,اmenunjukkanاpentingnyaا

sektorا iniا dalamا memperkuatا perekonomianا daerah.ا Padaا tahunا ا,2021 kontribusiا

UMKMا terhadapا PDBا Jawaا Tengahا tercatatا sebesarا ا.12,45% Angkaا tersebutا

menunjukkanاbesarnyaاperanاUMKMاdalamاpemenuhanاnilaiاtambahاperekonomianا

diا provinsiا tersebut.ا Padaا tahunا berikutnyaا yakniا ا,2022 kontribusiا UMKMا sedikitا

meningkatاmenjadiا.%12,46اMeskiاkenaikannyaاterbilangاkecil,اnamunاhalاiniاmasihا

menjadiا indikasiا bahwaا sektorا UMKMا tetapا memberikanا kontribusiا yangا stabil.ا

Menariknyaا lagi,ا padaا tahunا ا2023 kontribusiا UMKMا meningkatا drastisا hinggaا

mencapaiا ا.14,89% Peningkatanا tersebutا menunjukkanا bahwaا UMKMا tidakا hanyaا

tetapاmenjadiاtulangاpunggungاperekonomianاdaerah,اnamunاjugaاsemakinاberperanا

besarاdalamاpertumbuhanاekonomi.اPeningkatanاkontribusiاiniاdapatاdisebabkanاolehا

berbagaiاfaktor,اsepertiاpeningkatanاproduktivitasاUMKM,اdukunganاkebijakanاyangا

lebihا baikا dariا pemerintah,ا sertaا perkembanganا pasarا danا aksesا sumberا dayaا yangا

lebihاbaik. 

PentingnyaاpengembanganاUMKMاtidakاbisaاdianggapاremeh.اPengembanganا

tersebutا mencakupا berbagaiا aspekا sepertiا pelatihanا manajerial,ا aksesا permodalan,ا

bantuanاpemasaran,اdanاpengembanganاkapasitasاproduksi.اDenganاdukunganاyangا

tepat,اUMKMاdapatاmengatasiا tantanganاyangاdihadapi,اberinovasiاdanاberadaptasiا

denganا perubahanا pasar.ا Misalnya,ا programا yangا dirancangا untukا meningkatkanا

keterampilanا pengusahaا UMKM,ا memberikanا aksesا terhadapا teknologiا baru,ا danا

memperluasا jaringanاpemasaranاdapatاmemberikanاdampakاpositifا terhadapاkinerjaا

UMKM.اSelainا itu,اdukunganاpemerintahاdanا lembagaا terkaitاberupaاregulasiاyangا

mendukung,اinsentifاperpajakan,اdanاkemudahanاadministrasiاjugaاturutاberkontribusiا

terhadapاkeberhasilanاUMKM.اSecaraاkeseluruhan,اpengembanganاUMKMاdiاJawaا

Tengahا tidakاhanyaاpentingاuntukاmeningkatkanاkontribusiاPDB,ا tetapiا jugaاuntukا

menciptakanا lapanganاkerja,اmengurangiاkemiskinan,اdanاmendorongاpertumbuhanا

ekonomiاyangاlebihاmerataاdiاseluruhاprovinsi. 
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BerdasarkanاdataاdariاBadanاPusatاStatistikاKabupatenاBrebesا(BPSاKabupatenا

Brebes,ا,(2023اjumlahاUMKMاdiاKabupatenاBrebesاmenunjukkanاpeningkatanاyangا

signifikan.اPerا1اJanuariا,2023اtercatatاadaا60.022اUMKM.اPeningkatanاiniاmerupakanا

indikatorا positifا yangا dapatا berkontribusiا terhadapا pertumbuhanا ekonomiا daerah.ا

Namun,اhalاiniاjugaاmenimbulkanاtantanganاbagiاpelakuاUMKMاuntukاmeningkatkanا

kinerjaاusahaاmerekaاagarاtetapاbertahanاdanاtidakاkalahاdenganاusaha-usahaاbaruاyangا

bermunculan.ا UMKMا diharapkanا dapatا naikا kelas,ا tetapiا dalamا praktiknyaاmasihا

banyakاusahaاmikroاdanاkecilاyangاkesulitanاuntukاberkembangاmenjadiاusahaاyangا

lebihاbesarا(Meisari,2018ا). 

UMKMاmasihاmenghadapiاberbagaiاtantanganاinternalاdanاeksternal,اsepertiا

keterbatasanاmodal,اaksesاpembiayaan,اkendalaاadministratif,ا legalitasاbadanاusaha,ا

sertaاprosedurاperizinanاyangاbelumاterselesaikan.اSelainاitu,اUMKMاseringاkesulitanا

mendapatkanا bahanا bakuا berkualitasا (Sarwono,ا ا,(2015 mengidentifikasiا danا

mendefinisikanا industriا halal,ا sertaا menghadapiا masalahا keterampilanا SDMا danا

informasi.اKondisiا pandemiاCovid-19ا jugaاmembawaاmasalahا tambahan,ا termasukا

perubahanاperilakuاkonsumen,اyangاmenghambatاdayaاsaingاUMKM. 

Jikaاdilihatاdariاsumberاpembiayaan,اUMKMاmasihاsangatاbergantungاpadaا

modalاsendiriا,(%71)اdenganاhanyaا%16اyangاmemperolehاaksesاdariاperbankanاdanا

اpembiayaanاaksesاbahwaاmenunjukkanاiniاHalا.(2020ا,KNEKS)اlainاsumberاdariا13%

bagiا UMKMا masihا sangatا terbatas,ا mengindikasikanا masalahا inklusiا keuangan.ا

Menurutا Bankا Duniaا ا,(2008) inklusiا keuanganا adalahا upayaا komprehensifا untukا

menghilangkanا hambatanا terhadapا aksesاmasyarakatا terhadapا jasaا keuangan.اOlehا

karenaاitu,اpentingاbagiاpelakuاUMKMاuntukاmemilikiاaksesاmodalاyangاmudahاgunaا

mengembangkanاkegiatanاekonomiاmereka. 

Paraا pengusahaا UMKMا seringا kaliا mengalamiا kesulitanا dalamا memenuhiا

kebutuhanاmodalاdanاmencariاcaraاcepatاuntukاmendapatkannya,اsalahاsatunyaاdenganا

meminjamاdariاrentenir.اSituasiاiniاmenyebabkanاberbagaiاmasalahاsepertiاtingginyaا

bunga,اketidakmampuanاmenundaاpelunasan,اdanاkesulitanاdalamاmembayarاkembaliا
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pinjamanا saatا jatuhا tempo.اAkibatnya,ا penambahanا utangا berdampakا negatifا padaا

produktivitasاdanاpendapatanا(Mongkitoاdkk.,2021ا). 

Berdasarkanا halا tersebut,ا pemerintahا terusا menciptakanا danا mendukungا

programاpemberdayaanاekonomiاmasyarakatاdenganاmenyediakanاpembiayaanاkreditا

melaluiا programا sepertiاKreditاUsahaاRakyatا (KUR)ا danا pembiayaanاUltraاMikroا

(UMi).اDukunganاiniاsangatاpentingاkarenaاdiharapkanاdapatاmenumbuhkanاpelakuا

usahaاbaruاdanاmeningkatkanاdayaاsaingاUMKM,اsehinggaاmerekaاbisaاnaikاkelasاkeا

skalaاusahaاyangاlebihاbesarا(KementerianاKeuangan,2019ا).اSelainاitu,اsektorاUMKMا

menjadiا prioritasا dalamا penyaluranا danaا perbankan,ا sejalanا denganا programا

pemerintahا untukاmemfasilitasiا pertumbuhanا danا perkembanganاUMKMا (Silalahi,ا

2022). 

ProgramاPembiayaanاKreditاUsahaاRakyatا(KUR)اmerupakanاinisiatifاpentingا

perbankanا untukا mengatasiا hambatanا yangا dihadapiا UMKM.ا Pembiayaanا KURا

berperanاbesarاdalamاmemperkuatاperekonomianاIndonesiaاdiاberbagaiاsektorاsepertiا

pertanian,اperikanan,اpeternakan,اperdagangan,اdanا lainnyaا(Mirnawatiاdkk.,2020ا).ا

SalahاsatuاupayaاpemerintahاdalamاmendukungاpengembanganاUMKMاadalahاdenganا

meningkatkanاaksesاpembiayaanا jasaاkeuanganا formalاmelaluiاprogramاKURاyangا

diluncurkanاpadaاNovemberا.2007اUntukاmempercepatاperkembanganاUMKM,اsesuaiا

denganا Rancanganا Undang-Undangا (RUU)ا Ciptaا Kerjaا Komiteا Kebijakanا

PembiayaanاUMKM,اpemerintahاmemutuskanاuntukاmembuatاkebijakanاKURاlebihا

pro-rakyat,اtermasukاmenurunkanاsukuاbungaاdariاtujuhاpersenاmenjadiاenamاpersen. 

Padaاtahunا,2021اpemerintahاmenyalurkanاprogramاKURاdenganاbekerjaاsamaا

denganا berbagaiا penyalurا KUR,ا termasukا bankا BUMN,ا bankا umumا swasta,ا bankا

pembangunanاdaerah,اperusahaanاpembiayaan,اdanاkoperasiاsimpanاpinjam.اProgramا

KURا jugaا didukungا olehا ا10 lembagaا penjaminanا kreditا untukا memastikanا

pengelolaanاdanاpenyaluranاyangاbaik.اPemerintahاbekerjaاsamaاdenganاOtoritasاJasaا

Keuanganا danا Badanا Pengawasanا Keuanganا danا Pembangunanا untukا mengawasiا

pelaksanaanاdanاjaminanاKURا(KEMENKO,2020ا). 
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Sebagaiاlembagaاkeuanganاyangاdibutuhkanاmasyarakat,اbankاberperanاbesarا

dalamاmembantuاpemerintahاmemperluasاkesempatanاkerjaاdanاmeningkatkanاtarafا

hidupاmasyarakatاmelaluiا produkا kreditا yangاmerekaا tawarkan.ا Perbankanا syariahا

turutاmemberikanاdukunganاdenganاmenyediakanاprodukاpembiayaanاbagiاUMKM,ا

sepertiاprodukاKURاBSI,اyangاbertujuanاuntukاmemenuhiاkebutuhanاtambahanاmodalا

atauاinvestasi.اPembiayaanاiniاdapatاmemberikanاpengusahaاmikroاtambahanاmodalا

yangاdibutuhkanاuntukاmengembangkanاdanاmemajukanاusahanya. 

Perkembanganاusahaاakanا tercerminاdalamاkinerjaاUMKMاyangاdihasilkan.ا

Kinerjaا merupakanا tolokا ukurا keberhasilanا sebuahا entitasا usahaا dalamا mencapaiا

tujuanاyangاdiinginkanا(Wahyudiatiا&اIsroah,2018ا).اPelakuاUMKMاperluاfokusاpadaا

kinerjaا usahaا merekaا agarا dapatا berkembangا danا memilikiا keunggulanا bersaingا

(Suindariا&اJuniariani,2020ا).اDenganاkinerjaاyangاoptimal,اUMKMاdiharapkanاdapatا

semakinاkokohاmenjadiاsektorاtulangاpunggungاperekonomian. 

MenurutاTitinا,(2020)اefektivitasاpenyaluranاKURاdapatاdinilaiاmelaluiاlimaا

aspekاutama:اketepatanاsasaran,اketepatanاwaktu,اketepatanاjumlahاuangاyangاditerimaا

nasabah,ا ketepatanا biayaا kredit,ا danا ketepatanا prosedur.ا Pembiayaanا KURا yangا

dilakukanا olehا Bankا Syariahا Indonesiaا telahا menunjukkanا efektivitas,ا diا manaا

penyalurannyaاkiniاdifokuskanاpadaاsektorاperdaganganاdanاsektorاproduktif,اdenganا

harapanاdapatاmendorongاpertumbuhanاekonomi. 

PenjelasanاdiاatasاmengindikasikanاbahwaاprodukاKURاBSIاyangاdisalurkanا

olehاBankاSyariahا Indonesia,ا khususnyaاdiاBSIاKCPاBrebesاBumiayu,ا diharapkanا

dapatاmembantuاmengatasiاkendalaاpermodalan.اModalاyangاdiperolehاdariاKURاiniا

dapatاdimanfaatkanاuntukاpengembanganاusaha.اPinjamanاKURاyangاditawarkanاolehا

BSIا menjadiا alternatifا bagiا pengusahaا untukا mendapatkanا pembiayaanا berbasisا

syariah,اyangاinsyaاAllahاbebasاdariاriba. 

Penelitian tentang Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sudah banyak dilakukan 

oleh para peneliti sebelumnya. Namun terdapat beberapa perbedaan pada penelitian 

kali ini dengan penelitian sebelumnya. Seperti yang dilakukan oleh Riska Widianti 
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(2015) yang meneliti tentang Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

dalam Memberdayakan UKM di Desa Banyusari, Kecamatan Malausma (Studi Kasus 

pada BRI Unit Malausma). Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi, yaitu BRI Unit 

Malausma dan lokasi nasabah KUR BRI Unit Malausma. Penelitian serupa dilakukan 

oleh Dinda Fadhilah (2017) tentang Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

BRI Bagi Perkembangan Usaha Mikro di Kecamatan Medan Selayang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji efektivitas penyaluran KUR di Kecamatan Medan Selayang 

dan bagaimana KUR BRI berperan dalam perkembangan usaha mikro di daerah 

tersebut. 

Kemudian yang membedakan penelitian kali ini dengan yang sebelumnya 

adalah dimana penelitian kali ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI) dan  

penelitian ini membahas tentang efektivitas dari penyaluran KUR terhadap 

pengembangan UMKM. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis sebelumnya, ada beberapa 

permasalahan yang dihadapi mengenai penyaluran KUR pada Bank Syariah Indonesia, 

di antaranya: 

1. Banyak UMKM yang kesulitan memperoleh modal yang cukup untuk memulai 

atau mengembangkan usahanya. Selain keterbatasan modal, UMKM juga sering 

mengalami kendala dalam memperoleh tambahan pembiayaan.  

2. Proses administrasi yang rumit dan memakan waktu dapat menghambat 

operasional UMKM.  

3. Banyak UMKM belum menyelesaikan proses legalitas seperti pendaftaran badan 

usaha dan perizinan yang diperlukan untuk beroperasi secara sah.  

4. UMKM sering mengalami kesulitan dalam memperoleh bahan baku yang 

berkualitas dan dengan harga yang wajar (terjangkau). 
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5. Dalam konteks industri halal, UMKM mungkin mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menerapkan standar halal yang tepat, serta memperoleh sertifikasi 

halal yang diperlukan. 

6. Keterbatasan keterampilan dan kualitas sumber daya manusia juga menjadi 

tantangan besar. UMKM mungkin tidak memiliki keahlian yang memadai dalam 

bidang manajemen, pemasaran atau produksi. 

7. Kurangnya akses terhadap informasi yang relevan, baik mengenai pasar maupun 

teknologi, dapat menghambat kemampuan UMKM dalam mengambil keputusan 

dan berkembang. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa permasalahan yang telah dituliskan pada bagian identifikasi 

masalah, penulis akan membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu memfokuskan 

permasalahan yang berkaitan dengan kesulitan yang dihadapi oleh UMKM di 

Kecamatan Bumiayu dalam memperoleh permodalan. Penelitian ini akan membatasi 

kajian pada aspek-aspek tertentu yang mempengaruhi akses UMKM terhadap 

permodalan, seperti kebijakan perbankan, prosedur pengajuan kredit, dan persyaratan 

jaminan yang diperlukan. Selain itu, penelitian ini juga akan menyoroti tantangan 

internal UMKM, seperti keterbatasan administratif dan kurangnya pengetahuan 

mengenai opsi pembiayaan. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mekanisme penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) oleh BSI KCP 

Brebes Bumiayu terhadap pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bumiayu? 

2. Apa saja hambatan dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) oleh BSI KCP 

Brebes Bumiayu terhadap pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bumiayu dan Langkah apa saja yang diambil oleh  BSI KCP Brebes 

Bumiayu untuk mengatasi hambatan tersebut? 
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3. Apa saja peningkatan dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) oleh BSI KCP 

Brebes Bumiayu terhadap pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bumiayu? 

4. Bagaimana efektivitas penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) oleh BSI KCP 

Brebes Bumiayu terhadap pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bumiayu? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengenalisis mekanisme penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) BSI 

terhadap perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamataan 

Bumiayu 

2. Untuk menganalisis hambatan apa saja dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) oleh BSI KCP Brebes Bumiayu terhadap pengembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah di Kecamatan Bumiayu dan Solusi apa apa saja yang diambil 

oleh  BSI KCP Brebes Bumiayu untuk mengatasi hambatan tersebut. 

3. Untuk Menganalisis peningkatan dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

oleh BSI KCP Brebes Bumiayu terhadap pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bumiayu. 

4. Untuk menganalisis efektivitas penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)  BSI 

terhadap pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bumiayu. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmiah dalam 

bidang pembiayaan khususnya mengenai Kredit Usaha Rakyat (KUR), serta 

menjadi acuan/referensi bagi pihak-pihak yang akan melakukan kajian terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dan 

menambah pengetahuan tentang efektivitas penyaluran KUR BSI dan pengaruh 

KUR BSI terhadap usaha nasabah. 
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b. Bank, penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian pendahuluan atau bahan 

evaluasi untuk melakukan analisis terhadap penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) serta hal-hal lain yang berkaitan dengan nasabah pengguna KUR di 

BSI.Masyarakat, penelitian ini secara tidak langsung memberikan informasi 

atau ulasan dari nasabah yang pernah menggunakan KUR BSI, agar masyarakat 

lebih tahu, lebih paham dan tidak ada keraguan untuk menggunakan KUR di 

BSI. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Menurut Sugiarto 

(2016), tujuan dari penelitian studi kasus adalah untuk mengeksplorasi makna, 

menganalisis proses, dan mendapatkan pemahaman yang mendalam serta 

komprehensif tentang individu, kelompok, atau situasi tertentu. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen 

yang relevan dengan topik penelitian di BSI KCP Brebes Bumiayu. 

2) Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

digunakan untuk menyelidiki keadaan benda-benda alam (objek Ilmiah) 

dimana peneliti sebagai instrumen kuncinya. Menurut Sugiyono (2018), 

penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial atau 

kemanusiaan dengan menghasilkan gambaran yang lebih luas dan kompleks, 

yang kemudian dapat dikomunikasikan dan dilaporkan secara rinci. Dengan 

kata lain penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian (misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dan 

sebagainya), maka penelitian ini akan mendeskripsikan fakta-fakta dan 

menjelaskan keadaan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan 
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mencoba menganalisis kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh di BSI 

KCP Brebes Bumiayu. 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes dan di 

Bank Syariah Indonesia KCP Brebes Bumiayu, Dukuhtengah, Jatisawit, Kec. 

Bumiayu, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah 52273. Sedangkan waktu penelitian 

dilaksanakan selama 4 bulan selama saya melaksanakan magang dan dilanjutkan 3 

bulan pada bulan Oktober s.d. Desember untuk penelitian lebih mendalam di BSI 

KCP Brebes Bumiayu. 

3. Informan Penelitian 

Peneliti menggunakan informan bertujuan untuk memperoleh berbagai 

informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan penelitian dipilih 

berdasarkan teknik purposive sampling. Menurut Dana P. Turner (2020), purposive 

sampling adalah metode pemilihan sampel di mana peneliti memilih individu yang 

sudah ditargetkan karena memiliki karakteristik yang relevan dengan penelitian. 

Berikut besaran informasi sampel dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Staf Mikro BSI KCP Brebes Bumiayu Bapak Husni Amri 

2) Branch Manager BSI KCP Brebes Bumiayu Bapak Setyo Bayu Aji 

3) Nasabah penerima pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari BSI KCP 

Brebes Bumiayu 

4. Sumber dan Teknik/Metode Pengumpulan Data 

1) Sumber Data  

a. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber lain melalui 

membaca, mempelajari, dan memahami literatur yang relevan dengan topik 

penelitian. Sumber-sumber ini mencakup jurnal, buku, data, internet, serta 

observasi langsung di BSI KCP Brebes Bumiayu. Data sekunder yang 

digunakan untuk mendukung penelitian tentang efektivitas penyaluran 

KUR terhadap pengembangan UMKM di Kecamatan Bumiayu meliputi: 
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1) Data nasabah penerima pembiayaan KUR selama lima tahun terakhir 

(2019-2023) di BSI KCP Brebes Bumiayu. 

2) Struktur organisasi di BSI KCP Brebes Bumiayu. 

3) Dokumen pendukung lainnya. 

b. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan dari lapangan, 

seperti wawancara dan observasi di BSI KCP Brebes Bumiayu. Data ini 

berasal dari karyawan dan nasabah yang menerima pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR). Wawancara dilakukan dengan narasumber yang 

memenuhi kriteria berikut: 

1) Karyawan dengan pengalaman kerja minimal satu tahun di BSI KCP 

Brebes Bumiayu. 

2) Karyawan yang paham betul tentang penyaluran KUR di BSI KCP 

Brebes Bumiayu. 

3) Karyawan yang sering berinteraksi langsung dengan nasabah, terutama 

nasabah KUR di Kecamatan Bumiayu. 

4) Nasabah yang menerima pembiayaan KUR di BSI KCP Brebes 

Bumiayu. 

2) Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati dan mencatat secara sistematis objek yang diteliti melalui 

pengamatan langsung di lokasi penelitian (Sugiyono, 2018). Selama empat 

bulan magang di BSI KCP Brebes Bumiayu, saya melakukan penelitian 

dengan metode observasi yang mendalam. Setiap hari, saya memantau 

perkembangan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di BSI Bumiayu. Dalam 

pengamatan saya, saya mencatat berbagai fenomena yang terjadi, seperti 

nasabah yang membutuhkan modal usaha dan memilih untuk 

memanfaatkan KUR sebagai solusi keuangan mereka. Saya juga mengamati 



 

15 

 

berbagai masalah yang dihadapi oleh nasabah, seperti kesulitan dalam 

memenuhi persyaratan KUR atau tantangan dalam pengelolaan dana yang 

diperoleh. 

Selain itu, saya memperhatikan bagaimana pihak bank memberikan 

pelayanan dan solusi kepada nasabah yang mengalami kesulitan. 

Pengalaman ini memberikan saya wawasan yang lebih dalam tentang 

dinamika KUR di lapangan dan berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan program ini. Observasi ini tidak hanya memperkaya 

pengetahuan saya tentang KUR, tetapi juga meningkatkan minat saya untuk 

meneliti lebih lanjut tentang peran KUR dalam mendukung usaha kecil dan 

menengah di daerah Bumiayu. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilaksanakan 

dengan cara melakukan tanya jawab kepada narasumber yang memiliki 

relevansi atau hubungan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Bagaimana penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di Kecamatan Bumiayu melalui penggunaan teknik wawancara terstruktur. 

Teknik ini melibatkan wawancara dengan pedoman yang telah disusun 

secara tertulis, bertujuan untuk menggali informasi mendalam dari 

narasumber yang relevan. 

Wawancara dilakukan terhadap sepuluh narasumber yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Dua di antaranya berasal dari pihak 

bank, yaitu Branch Manager dan Microstaff, yang diwawancarai secara 

terbuka di BSI KCP Brebes Bumiayu. Wawancara dengan pihak eksternal 

mencakup nasabah pengguna KUR BSI, yakni delapan pelaku usaha 

UMKM di sekitar Kecamatan Bumiayu. Melalui wawancara ini, diharapkan 

dapat diperoleh gambaran komprehensif mengenai efektivitas penyaluran 

KUR dan dampaknya terhadap pengembangan UMKM di wilayah tersebut. 
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Wawancara dilaksanakan dalam tiga sesi. Sesi pertama dilakukan pada 

tanggal 26 November 2024, dengan dua narasumber dari pihak bank, yaitu 

seorang staf mikro dan seorang manajer cabang. Dalam sesi ini, wawancara 

berfokus pada analisis mekanisme penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR), 

hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam proses penyaluran tersebut, 

langkah-langkah yang diambil bank untuk mengatasi hambatan tersebut, 

serta keefektifan KUR bagi nasabah yang menerimanya. 

Sesi kedua wawancara dilakukan pada tanggal 28 November 2024 

melibatkan lima narasumber yang semuanya merupakan nasabah KUR BSI 

KCP Brebes Bumiayu. Dalam sesi ini, wawancara berfokus pada perubahan 

yang dialami oleh nasabah setelah menerima KUR serta peningkatan yang 

dirasakan oleh nasabah dalam aspek-aspek tertentu setelah mendapatkan 

kredit tersebut. 

Dan sesi ketiga dilakukan pada tanggal 20 Januari 2025 wawancara 

melibatkan tiga narasumber yang semuanya sama masih merupakan 

nasabah KUR BSI KCP Brebes Bumiayu. Dalam sesi ini juga, wawancara 

berfokus pada perubahan yang dialami oleh nasabah setelah menerima 

KUR serta peningkatan yang dirasakan oleh nasabah dalam aspek-aspek 

setelah mendapatkan kredit tersebut. 

Dari ketiga sesi wawancara ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai pelaksanaan penyaluran KUR oleh BSI KCP 

Brebes Bumiayu, tantangan yang dihadapi dan langkah-langkah yang 

diambil untuk mengatasi hambatan tersebut, serta dampak positif KUR bagi 

para nasabah. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang terkait 

dengan variabel tertentu, meliputi berbagai sumber seperti buku, catatan, 

jurnal, surat kabar, dokumen, majalah, notulen, agenda, dan sumber lainnya. 

Teknik ini bertujuan melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara 
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dan observasi yang dilakukan di BSI KCP Brebes Bumiayu. Dalam konteks 

penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan mengarsipkan berbagai 

kegiatan penelitian, mencakup proses dan hasil penelitian, melalui 

pengambilan foto dan dokumentasi lain yang mencakup sejarah, visi dan 

misi, tugas dan wewenang, struktur organisasi, data perolehan nasabah, 

serta dokumentasi wawancara. 

5. Teknik Uji Keabsahan Data 

1) Uji Credibility 

Untuk memastikan kepercayaan terhadap data dalam penelitian 

kualitatif, uji kredibilitas dilakukan melalui berbagai teknik, antara lain: 

1.  Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan melibatkan proses observasi ulang, di mana 

pengamatan dan wawancara dilakukan kembali dengan narasumber yang 

sudah ditemui maupun yang baru. Metode ini bertujuan untuk 

memverifikasi data yang telah dikumpulkan, guna menentukan keabsahan 

data tersebut (Sugiyono, 2016). 

Dalam konteks penelitian ini, perpanjangan pengamatan dilakukan 

dengan menambah durasi observasi di BSI KCP Brebes Bumiayu selama 

satu bulan. Langkah ini diambil untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh lebih relevan dan memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah metode untuk memeriksa validitas data dengan 

menggunakan sumber atau metode lain sebagai alat ukur untuk mengecek 

dan membandingkan data tersebut. Berikut adalah teknik triangulasi data 

yang diterapkan dalam penelitian ini: 

a. Triangulasi sumber dilakukan dengan memeriksa data yang diperoleh 

dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 

dengan lebih dari tiga narasumber untuk mendapatkan data yang lebih 
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akurat, yaitu Branch Manager, Microstaff, dan delapan nasabah 

pengguna KUR BSI KCP Brebes Bumiayu. 

b. Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan memeriksa data 

yang diperoleh dari sumber yang sama tetapi menggunakan metode 

yang berbeda, seperti observasi dan dokumentasi pada penyaluran KUR 

BSI KCP Brebes Bumiayu. 

c. Triangulasi waktu dilakukan dengan memverifikasi data yang sama 

menggunakan teknik dan waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini, 

Efektivitas Penyaluran KUR BSI pada Pengembangan UMKM di 

Kecamatan Bumiayu diuji dalam tiga sesi. Sesi pertama berlangsung 

pada waktu peneliti melaksanakan magang selama 4 bulan, dengan 

kegiatan pengamatan dan persetujuan penelitian. Sesi kedua pada bulan 

oktober s.d. Desember 2024 melibatkan wawancara dengan pihak bank 

dan nasabah. Sesi terakhir dilakukan secara daring melalui aplikasi 

WhatsApp. 

6. Teknik Analisis Data 

1) Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan sebelum, selama, 

dan setelah proses penelitian di BSI KCP Brebes Bumiayu. Berdasarkan 

pandangan Miles dan Huberman (Sugiyono, 2018), tahapan analisis data dalam 

penelitian kualitatif ini mengikuti model interaktif, sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses memperoleh informasi secara 

langsung dari narasumber, serta melalui dokumen atau arsip yang relevan. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan tiga teknik: 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilaksanakan langsung di BSI 

KCP Brebes Bumiayu. 
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b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses memilih dan menyaring informasi untuk 

memastikan hanya data yang relevan dengan tujuan penelitian yang 

dipertahankan. Langkah ini membantu memberikan gambaran yang jelas 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini, reduksi dilakukan dengan 

merangkum data terkait Penyaluran KUR BSI di BSI KCP Brebes Bumiayu 

yang relevan dengan penelitian. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk, seperti uraian antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Menampilkan data dengan cara ini memudahkan pemahaman tentang apa 

yang sedang terjadi dan membantu merencanakan langkah-langkah 

selanjutnya berdasarkan informasi yang sudah dipahami. 

d. Kesimpulan 

Kesimpulan dapat ditarik berdasarkan hasil analisis data, termasuk 

wawancara dan dokumentasi yang telah melalui proses reduksi dan 

penyajian. Tahap ini membantu peneliti menghasilkan kesimpulan yang 

lebih jelas dan terstruktur, sehingga dapat mendukung pemahaman yang 

lebih mendalam terkait hasil penelitian. 

2) Pengukuran Efektivitas 

Menurut Duncan (1973) yang dikutip oleh Ulfa (2022), teknik analisis 

data dalam penelitian efektivitas penyaluran KUR menggunakan penyusunan 

data berdasarkan indikator tertentu sebagai tolok ukur. Indikator dalam 

penelitian ini mencakup: 

a. Pemahaman 

Pemahaman mengacu pada kemampuan untuk memahami, 

menginterpretasikan, menerjemahkan, atau mengartikulasikan informasi 

yang diketahui, telah dilakukan, atau dipelajari. Pemahaman program 

mengukur sejauh mana masyarakat memahami kegiatan tertentu yang 
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dilakukan di BSI KCP Brebes Bumiayu. Karyawan dan nasabah harus 

mampu memahami produk KUR BSI melalui penyaluran KUR yang efektif. 

b. Tepat Sasaran 

Tepat sasaran menggambarkan sejauh mana suatu kegiatan atau 

tindakan sesuai dengan tujuannya. Untuk mengevaluasi kemampuan bank 

dalam menarik nasabah yang tepat  Hal ini bertujuan memastikan bahwa 

inisiatif penyaluran KUR benar-benar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, 

sehingga meningkatkan kemungkinan menarik nasabah yang tepat untuk 

program KUR. 

c. Tepat Waktu 

Tepat waktu mengevaluasi apakah waktu yang dihabiskan sesuai 

dengan aktivitas atau tugas yang dijadwalkan dan berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikannya. Ini melibatkan penilaian efektivitas 

BSI KCP Brebes Bumiayu mempromosikan produk KUR BSI, memastikan 

semua inisiatif penyaluran KUR dilaksanakan sesuai sasaran. Evaluasi ini 

membantu menjaga agar rencana penyaluran tetap efektif dan konsisten 

d. Pencapaian Tujuan 

Pencapaian tujuan diukur berdasarkan seberapa baik perusahaan 

memenuhi tujuan dari setiap kegiatannya atau tujuan utama perusahaan 

secara keseluruhan. Dalam konteks rencana penyaluran KUR BSI, 

peningkatan jumlah nasabah KUR BSI merupakan indikator utama 

keberhasilan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas inisiatif 

penyaluran dalam meningkatkan jumlah nasabah program KUR BSI, 

sehingga tujuan utama perusahaan tercapai. 

e. Perubahan Nyata 

Perubahan nyata menggambarkan tingkat perubahan yang dialami 

individu yang terlibat dalam kegiatan serta sejauh mana tindakan atau 

kegiatan tersebut memiliki pengaruh. Dalam penelitian ini, peningkatan 
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usaha UMKM menunjukkan perubahan pada setiap periodenya, yang 

didukung oleh data hasil wawancara. 

Menurut Robert Kaplan dan David Norton (1992), penggunaan 

indikator pengukuran efektivitas memungkinkan kita untuk mengevaluasi 

apakah penerapan program atau kegiatan oleh perusahaan dapat dianggap 

efektif. Tingkat efektivitas ini diukur dengan membandingkan jumlah 

realisasi yang diperoleh dengan target yang telah ditetapkan.  

Rasio Efektivitas = Realisasi Jumlah Perolehan ×100% 

   Jumlah Skor Indikator 

 

Analisis perhitungan tingkat efektivitas didasarkan pada standar ukuran 

yang dikembangkan oleh Litbang Depdagri (1991) sebagaimana disebutkan 

dalam Hidayat (2017), yaitu: 

Tabel 1.1 

Kriteria Pengukuran Efektivitas 

Rasio Efektivitas Tingkat Pencapaian 

Nilai ≥ 80% Sangat Efektif 

Nilai 60% - 79% Efektif 

Nilai 40% - 59% Cukup Efektif 

Nilai ≤ 40% Sangat Tidak Efektif 

       Sumber: LitbangDepdagri (1991) dalam penelitian Hidayat (2017) 

Tabel 2.1 tentang penilaian efektivitas menyajikan metode 

perhitungan dan kriteria untuk menilai apakah suatu program atau kegiatan 

yang dijalankan oleh perusahaan dapat dianggap efektif. Program yang 

diteliti dinyatakan sangat efektif jika perbandingan antara jumlah perolehan 

target dan jumlah skor indikator mencapai lebih dari 80%. Jika hasilnya 

berada pada kisaran 60-79%, strategi tersebut dianggap efektif. Namun, 

apabila nilai persentasenya kurang dari 40%, strategi tersebut dinyatakan 

sangat tidak efektif. 
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H. Sistematika Penulisan 

Dalam melakukan penelitian, penulis harus menyusun sistematika penulisan. 

Tujuannya adalah agar hasil penelitian dapat dengan mudah dipahami, baik oleh 

penulis sendiri maupun oleh orang lain. Berikut adalah sistematika penulisan skripsi 

tersebut antara lain: 

BAB I Pendahuluan, Bagian ini menjelaskan latar belakang masalah, yaitu 

alasan-alasan pentingnya penelitian ini dilakukan. Selanjutnya, masalah dirumuskan, 

tujuan penelitian ditetapkan untuk menyelesaikan masalah tersebut, serta manfaat dan 

kegunaan penelitian dijelaskan. Bagian ini juga mencakup penelitian terdahulu, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Teori, Bab ini berisi penjelasan umum tentang konsep 

efektivitas, indikator efektivitas, definisi Kredit Usaha Rakyat (KUR), tujuan KUR, 

definisi usaha mikro, kriteria usaha mikro, dan ciri-ciri usaha mikro. 

BAB III Gambaran Objek Penelitian, Bab ini memaparkan informasi mengenai 

BSI KCP Brebes Bumiayu, termasuk sejarah Bank Syariah Indonesia (BSI), visi dan 

misi BSI, produk dan operasional BSI, serta struktur organisasi BSI KCP Brebes 

Bumiayu. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bagian ini menjelaskan mekanisme, 

hambatan dan solusi dalam penyaluran KUR, efektivitas penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) oleh BSI terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah. 

BAB V Kesimpulan, Bab ini menyimpulkan efektivitas penyaluran KUR 

terhadap perkembangan usaha mikro di Kecamatan Bumiayu, serta memberikan saran-

saran konstruktif terkait masalah yang ditemukan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dan peneliti lainnya untuk perbaikan lebih lanjut. 

 

 

 


